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Lampiran 1. Bahan Ajar  

 

IPAS Kelas 5 Semester 2 

Bab 8 “Bumiku Sayang, Bumiku Malang” 

Pengajaran Topik A “Bumi Berubah” 

 

1. Pengertian Bencana Alam  

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau 

faktor non alam sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana alam adalah 

bencana yang diakibatkan peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan 

oleh alam. Contohnya, gempa Bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, angin puting beliung, dan tanah longsor.  

2. Macam-Macam Bencana Alam  

 

Tornado adalah awan yang berputar dengan sangat kencang. Tornado 

datang dalam berbagai bentuk dan ukuran. tetapi biasanya berbentuk corong 

yang ujungnya sempit menyentuh bumi dan sering kali dikelilingi oleh puing-

puing bangunan dan debu, dan merupakan salah satu fenomena alam yang paling 

merusak. 

  

Badai adalah cuaca yang sangat besar dan kuat, dengan ditandai angin 

kencang, hujan deras, dan petir. pohon-pohon besar bisa tumbang karena angin 
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yang kuat, dan itu bisa berbahaya. Jika terjadi, yang harus dilakukan adalah 

tinggal di dalam rumah dan menjauh dari jendela. 

 

Tsunami, tsunami adalah gelombang air besar yang datang ke pantai dengan 

sangat cepat. Ini bisa terjadi ketika ada gempa bumi di dalam laut atau letusan 

gunung bawah laut. Gempa atau letusan ini bisa membuat air laut bergerak 

dengan kuat dan membuat gelombang raksasa. Tsunami bisa sangat kuat dan 

merusak karena gelombang airya bisa menghancurkan bangunan dan membawa 

segala sesuatu di jalunya. 

 

Kebakaran hutan, kebakaran hutan terjadi ketika api membakar pepohonan 

dan tanaman di hutan dengan sangat cepat. Ini bisa terjadi karena panas yang 

sangat tinggi, sambaran petir atau karena orang tidak sengaja membuat api yang 

besar dan tidak terkendali. Padahal, keberadaan hutan penting bagi kehidupan 

makhluk hidup di Bumi, baik flora, fauna, atau manusia. Tak hanya pada 

makhluk hidup, ternyata kebakaran hutan juga berdampak pada bentuk daratan 

di Bumi.Hal ini karena daratan yang awalnya hijau karena pepohonan menjadi 

kering dan gersang karena kebakaran hutan. Oleh karena itu, kebakaran hutan 

harus segera diatasi dan dilakukan penanaman kembali agar ekosistem 

seimbang. 
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Gunung meletus, Letusan gunung api terjadi karena adanya endapan lelehan 

batuan pada perut Bumi yang didorong keluar oleh gas yang memiliki tekanan 

tinggi. Letusan gunung berapi dapat memiliki dampak yang besar terhadap 

lingkungan dan kehidupan masyarakat di sekitarnya, termasuk polusi udara, 

kerusakan bangunan, dan jatuhnya korban. 

Banyak cara untuk mengenal peristiwa alam. Ada beberapa eksperimen 

yang mengasyikkan dan mengedukasi anak untuk mengenal sains sejak dini. 

Salah satu eksperimen sederhana yaitu membuat simulasi percobaan gunung 

meletus dengan menggunakan bahan yang sederhana dan mudah ditemui 

disekeliling kita. 

Percobaan gunung meletus ini hanya untuk meniru peristiwa alam yang 

berkaitan dengan kegiatan gunung berapi, berupa lahar yang keluar dari kawah 

gunung. Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat percobaan gunung 

meletus yakni cairan cuka, baking soda, kertas minyak, botol aqua dan pewarna 

merah agar sesuai dengan warna magma.  

Langkah-langkah simulasi gunung meletus yaitu yang pertama, masukkan 

cairan cuka ke dalam gunung berapi buatan sampai terisi seperempat gunung 

buatan tersebut. Selanjutnya memasukkan pewarna merah sebanyak tiga tetes ke 

dalam botol aqua. Lalu masukkan baking soda sebanyak satu sendok makan, 

setelah itu kita tunggu sebentar, Tak berapa lama magma keluar dari dalam 

gunung berapi. Kenapa bisa terjadi letusan? ‘Gunung berapi’ meletus ketika cuka 

yang bersifat asam bertemu dengan baking soda yang bersifal alkali dan 

menetralkan sifat asamnya. Lalu gunung berapi memancarkan karbondioksida 

yang menciptakan gelembung serta muncul suara. Gas-gas yang terkandung 

dalam magma-magma adalah uap air, oksida, belerang, gas, karbondioksida, 
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oksigen, nitrogen, dan asam sulfat. Gas-gas inilah yang beraksi dan 

menghasilkan tekanan yang tinggi menyebabkan magma yang di dalam gunung 

terdorong berusaha keluar ke permukaan bumi dan menyebabkan kerusakan 

yang dahsyat. Sementara soda kue adalah sodium bikarbonat dan cuka adalah 

asam lemah, campuran kedua bahan kimia ini akan membentuk karbondioksida 

berusaha keluar dari dalam gunung berapi buatan tersebut.  

 

Banjir, banjir adalah keadaan dimana suatu daerah tergenang oleh air dalam 

jumlah yang besar. Banjir identik disebabkan oleh ulah manusia. Namun, banjir 

juga bisa disebabkan oleh faktor alam, seperti volume air yang meningkat 

sehingga daerah atau daratan menjadi terendam. Volume air dapat meningkat 

dikarenakan hujan deras dalam waktu yang lama atau naiknya permukaan air 

laut. 

 

Gempa bumi, gempa bumi adalah getaran yang terjadi di permukaan bumi 

biasa disebabkan oleh pergerakan kerak bumi (lempeng Bumi).  Gempa bumi 

terjadi karena adanya tumpukan atau lempeng bumi, aktivitas gunung berapi dan 

runtuhan batuan. 

Jenis-jenis Gempa bumi Berdasarkan Penyebabnya yaitu: 

• Gempa bumi tektonik Gempa bumi ini disebabkan oleh adanya aktivitas 

tektonik, yaitu pergeseran lempeng-lempeng tektonik secara mendadak. 

Gempa ini mempunyai kekuatan dari skala yang sangat kecil hingga besar. 
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Gempa bumi ini banyak menimbulkan kerusakan atau bencana alam di bumi. 

Getaran gempa bumi yang kuat mampu menjalar keseluruh bagian bumi. 

Gempa bumi tektonik disebabkan oleh pelepasan tenaga yang terjadi karena 

pergeseran lempengan plat tektonik seperti layaknya gelang karet ditarik dan 

dilepaskan dengan tiba-tiba.  

• Gempa bumi tumbukan Gempa bumi ini diakibatkan oleh tumbukan meteor 

atau asteroid yang jatuh ke bumi, jenis gempa bumi ini jarang terjadi.  

• Gempa bumi runtuhan Gempa bumi ini biasanya terjadi pada daerah kapur 

ataupun pada daerah pertambangan, gempa bumi ini jarang terjadi dan 

bersifat lokal.  

• Gempa bumi buatan Gempa bumi buatan adalah gempa bumi yang 

disebabkan oleh aktivitas dari manusia, seperti peledakan dinamit, nuklir atau 

palu yang dipukulkan ke permukaan bumi. 

• Gempa bumi vulkanik (gunung api) Gempa bumi ini terjadi akibat adanya 

aktivitas magma, yang biasa terjadi sebelum gunung api meletus. Apabila 

keaktifannya semakin tinggi maka akan menyebabkan timbulnya ledakan 

yang juga akan menimbulkan terjadinya gempa bumi. Gempa bumi tersebut 

hanya terasa di sekitar gunung api tersebut. 

3. Penyebab Bencana Alam  

 Faktor Alam 

Gempa bumi adalah pergeseran/tabrakan lempeng bumi. Seperti di 

Indonesia yang sering terjadi letusan gunung berapi, hal itu dikarenakan 

Indonesia berada dalam lingkaran cincin api pasifik atau yang biasa disebut 

ring of fire. 

 Faktor Non Alami  

• Banjir yang disebabkan kelalaian manusia membuang sampah di sungai. 

• Longsor yang disebabkan penebangan sembarangan oleh manusia. 

4. Dampak Bencana Alam  

 Dampak Positif  

• Gempa bumi yang membuat mineral dan batu mulia naik ke permukaan 

sehingga lebih mudah untuk ditambang. 
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• Letusan gunung berapi yang membuat tanah menjadi lebih subur karena 

abu vulkanik yang mengendap. 

• Gempa bumi yang membuat daratan-daratan baru dan pelebaran pantai. 

• Meningkatkan kewaspadaan manusia. 

• Memicu ilmuwan-ilmuwan untuk menciptakan teknologi baru yang bisa 

meminimalisir kemungkinan terjadinya bencana alam. 

 Dampak Negatif 

• Mengakibat kerusakan infrastruktur 

• Mengganggu aktifitas sosial 

• Mengakibatkan korban jiwa 

• Kerusakan ekosistem 

• Hilangnya tempat tinggal 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS 5 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Mita Pratiwi 

Instansi : SD Negeri 01 Nambangan Lor Tahun Pelajaran : 

2023/2024 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Semester : 2 (Dua) / II (Genap) 

Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang  

Topik A : Bumi Berubah 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan) 

Peminatan/Program : - 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi penyebab Bumi berubah karena 

faktor alam. 

 Peserta didik mengidentifikasi hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam. 

 Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan dampak bencana 

alam terhadap kehidupan manusia dan lingkungan sekitanya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Religius 

2. Mandiri 

3. Bernalar Kritis 

4. Kreatif 

5. Bergotong Royong 
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D. SARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN 

Sarana dan Prasarana 

 Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS)  untuk SD Kelas V Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021  

 Laptop 

 Lcd 

 Proyektor  

 Jaringan Wifi 

 LKPD 

 Ruang kelas 

 Lampu ruang kelas yang memadai 

Alat dan Bahan  

 Wadah berbentuk persegi panjang, misalnya kardus bekas 

 Kertas karton  

 Gunting  

 Lem kertas 

 Tanah dan batu 

 Benda untuk merepresentasikan rumah di atas wadah bisa terbuat dari 

kertas atau kardus bekas 

 Botol dan gelas aqua  

 Kertas pembungkus makanan (kertas minyak) 

 Nampan 

 Selotip 

 Soda kue 

 Cuka  

 Pewarna makanan merah 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 
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 Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang terbatas 

hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa 

dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi 

jangka panjang, dsb. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

24 Peserta Didik 

G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

2. Metode pembelajaran Ceramah, Tanya Jawab, Percobaan, Diskusi, 

Presentasi, dan Penugasan 

3. Pendekatan Saintifik 

4. Moda pembelajaran bertatap muka  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu memahami penyebab Bumi berubah karena faktor 

alam.  

 Peserta didik mampu mencari hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam.  

 Peserta didik mampu menjelaskan dampak bencana alam terhadap 

kehidupan manusia. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penyebab 

Bumi berubah karena faktor alam.  

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencari hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam.  

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dampak 

bencana alam terhadap kehidupan manusia 
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C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana Bumi bisa berubah karena faktor alam?  

 Apa penyebab peristiwa alam bisa menjadi bencana alam?  

 Bagaimana dampak bencana alam terhadap kehidupan manusia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar.  

2. Guru dan Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

dengan dipimpin salah satu peserta didik untuk memimpin doa.  

3. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran dengan bertanya kepada peserta 

didik “Siapa yang tidak hadir hari ini?”.  

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang ditanyakan oleh guru. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Sintak Model Project Based Learning (PjBL) 

Tahap 1: Menyiapkan pertanyaan mendasar atau penentuan proyek 

1. Guru menayangkan materi pembelajaran dari media EarthEdu yang 

dapat di akses oleh peserta didik dalam link berikut. 

https://app.nearpod.com/?pin=JZDFP  

2. Guru menjelasakan topik yang akan di pelajari oleh siswa. 

3. Peserta didik menyimak video yang ada di dalam media EarthEdu 

tersebut. 

4. Guru menjelaskan materi yang ada di dalam media EarthEdu. 

5. Peserta didik menjawab tes pemahaman materi yang ada di media 

EarthEdu. 

6. Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan membuat 

https://app.nearpod.com/?pin=JZDFP
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sebuah proyek diorama simulasi gempa bumi dan gunung meletus.  

 

Tahap 2: Perencanaan Langkah-Langkah Penyelesian Proyek 

7. Peserta didik menerima penjelasan guru bahwa pembelajaran kali ini 

akan di lakukan secara diskusi kelompok. 

8. Peserta didik membentuk kelompok yang beranggotakan 6 orang.  

9. Guru membagikan LKPD (kelompok 1&3 membuat proyek diorama 

simulasi gempa bumi sedangkan kelompok 2&4 membuat proyek 

diorama gunung meletus). 

10. Peserta didik telah menerima LKPD dari guru, peserta didik membaca 

petunjuk pengerjaan LKPD, jika dirasa ada yang belum dipahami bisa 

ditanyakan kepada guru. 

11. Peserta didik mendapatkan pengarahan dari guru tentang kegiatan di 

LKPD. 

12. Peserta didik berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek 

pemecahan masalah meliputi pembagian tugas, persiapan alat, bahan, 

media dan sumber yang dibutuhkan. 

Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

13. Peserta didik dan guru membuat kesepakatan tentang jadwal pembuatan 

proyek (tahapan- tahapan pengumpulannya). 

14. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan 

memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan bersama. 

Kegiatan Penutup (10 menit)  

1. Peserta didik melakukan konfirmasi terhadap rencana projek tiap 

kelompok untuk mendapatkan validasi dari guru sebagai bukti bahwa 

projek siap dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. 

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

3. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam penutup. 

Pertemuan 2: 
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Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar.  

2. Guru dan Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

dengan dipimpin salah satu peserta didik untuk memimpin doa.  

3. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran dengan bertanya kepada peserta 

didik “Siapa yang tidak hadir hari ini?”.  

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.  

5. Peserta didik mempersiapkan diri untuk melakukan pembuatan proyek 

Kegiatan Inti (50 menit) 

Tahap 4: Penyelesaiaan Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru 

1. Guru memantau keaktifan peserta didik selama melaksanakan proyek, 

memantau realisasi perkembangan dan membimbing jika mengalami 

kesulitan. 

2. Peserta didik melakukan pengerjaan proyek sesuai jadwal, mencatat 

setiap tahapan, mendiskusikan setiap masalah yang muncul selama 

penyelesaian proyek dengan guru. 

Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil Proyek 

3. Peserta didik berdiskusi secara berkelompok terkait penugasan yang ada 

di LKPD.  

4. Guru memantau hasil proyek yang telah dibuat, dan mengukur 

ketercapaian standart. 

5. Peserta didik memaparkan laporan karya yaitu menampilkan hasil 

pembuatan diorama simulasi gempa bumi dan gunung meletus.  

Tahap 6: Evaluasi Proyek dan Hasil Proyek 

6. Sebelum evaluasi, peserta didik dengan bimbingan guru melakukan 

kegiatan ice breaking untuk meningkatkan kosentrasi. 

7. Peserta didik melakukan bimbingan proses pemaparan proyek yaitu 

memamerkan hasil karya diorama masing-masing kelompok. 

8. Setiap kelompok menampilkan hasil karyanya di depan kelas. 

9. Peserta didik kelompok lain dan guru menanggapi hasil proyek. 

10. Guru memberikan penilaian hasil proyek. 
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Kegiatan Penutup (10 menit)  

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami. 

2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan tentang poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Siswa diberikan posttest berupa soal evaluasi dan dikerjakan secara 

mandiri. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi materi. 

5. Peserta didik bersama guru berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

6. Guru mengucapkan salam penutup. 

E. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian mana dari materi yang 

kalian rasa paling sulit?  

 

2. Apa yang kalian lakukan untuk 

dapat lebih memahami materi 

ini?  

 

3. Apakah kalian memiliki cara 

sendiri untuk memahami materi 

ini?  

 

4. Kepada siapa kalian akan 

meminta bantuan untuk 

memahami materi ini?  

 

5. Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kalian berikan 

pada usaha yang kalian lakukan 

untuk memahami materi ini? 
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TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan 

peserta didik dengan aktif? 

 

2. Apakah model dan metode yang digunakan 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik? 

 

3. Apakah media yang digunakan dapat membantu 

peserta didik mencapai kemampuan? 

 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Diagnostik/Formatif Awal 

Penilaian dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yaitu dengan 

memberikan pertanyaan pemantik. 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Dapat 

menjelaskan 

bagaimana 

Bumi bisa 

berubah 

karena faktor 

alam 

Menjelaska

n penyebab 

peristiwa 

alam bisa 

menjadi 

bencana 

alam 

Menyebutkan 

dampak 

bencana alam 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

1.     

2.     

3.     

Dst.     

 

2. Penilaian Formatif  

Penilaian yang dilakukan dengan tujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sesuai dengan tujuannya, penilaian formatif 

dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. 
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a. Penilaian Sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian 
Nilai 

Akhir Religius 
Komuni

katif 

Tanggung 

Jawab 

Bekerja 

Sama 

1.       

2.       

3.       

Dst       

Keterangan: 

 Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang 

dinilai. 

 Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek 

yang dinilai. 

 Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek 

yang dinilai. 

Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

4
 𝑥 25 

b. Asesmen Performa 

No Kriteria 
Sangat Baik Baik Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

1. Kemampuan 

menyelesaik

an soal yang 

diberikan. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

semua soal yang 

diberikan dengan 

tepat. 

Siswa 

mampu 

menyelesai

kan 

setengah 

soal yang 

diberikan 

dengan 

tepat. 

Siswa 

mampu 

menyeles

aikan 

kurang 

dari 

setengah 

soal yang 

diberikan 

Siswa 

belum 

mampu 

menyelesaik

an soal yang 

diberikan 

dengan 

tepat. 
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dengan 

tepat. 

2. Kemampuan 

berdiskusi 

dengan 

kelompok. 

Siswa sangat 

aktif berdiskusi 

dan menjawab 

semua soal 

dengan cepat dan 

benar. 

Siswa 

aktif 

berdiskusi 

dan 

menjawab 

setengah 

atau lebih 

soal 

dengan 

cepat dan 

benar. 

Siswa 

kurang 

aktif 

berdiskus

i dan 

menjawa

b kurang 

dari 

setengah 

soal 

dengan 

cepat dan 

benar. 

Siswa 

belum 

mampu 

berdiskusi 

dan tidak 

dapat 

menjawab 

semua soal 

dengan 

cepat dan 

benar. 

3. Kemampuan 

dalam 

mempresent

asikan hasil 

 

Mampu 

mempresentasikan 

hasil dan aktif 

berbicara dengan 

intonasi yang jelas. 

Mampu 

memprese

ntasikan 

hasil dan 

berbicara 

dengan 

jelas. 

 

Mampu 

mempres

entasikan 

hasil dan 

berbicara 

dengan 

jelas 

ketika 

dipandu. 

 

Belum 

mampu 

mempresent

asikan hasil 

dan aktif 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang jelas. 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai  

 

Nilai 

Akhir 

Kemampuan 

menyelesaikan 

soal yang 

diberikan. 

Kemampuan 

berdiskusi 

dengan 

kelompok. 

Kemampuan 

dalam 

mempresenta

sikan hasil 

1.      

2.      

3.      

dst      
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Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

2
 𝑥 25 

c. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal 

berupa LKPD kepada setiap siswa. 

No 
Nama 

Siswa 
Nilai Nilai Akhir 

1.    

2.    

3.    

dst    

Catatan: 

 Betul: Nilai 1 

 Salah: Nilai 0 

Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

3. Penilaian Sumatif  

Penilaian sumatif merupakan sebuah penilaian yang bertujuan untuk 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian Pembelajaran 

(CP) murid, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan 

dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian hasil belajar murid 

dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil belajar murid 

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 
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 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

2. Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian 

pembelajarannya belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas. 

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Kelompok  
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2. Individu (Soal Posttest): terlampir 

B. MEDIA PEMBELAJARAN 

Link media pembelajaran berbasis digital: 

 https://app.nearpod.com/?pin=JZDFP  

C. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi Bumiku Sayang, 

Bumiku Malang dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan 

Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi. 

 Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 

SD: Kemendikbudristek 2021. 

D. GLOSARIUM 

 Tsunami : Gelombang laut dahsyat yang terjadi karena 

gempa Bumi atau letusan gunung api di dasar 

laut. 

 Puting Beliung : Angin yang bergerak dengan cepat dan memiliki 

tekanan tinggi. 

 Badai : Angin kencang yang menyertai cuaca buruk. 

 Lempeng : Bagian kulit Bumi dengan ketebalan antara 50 

sampai 250 kilometer. 

 Tektonik : Proses gerakan pada kerak Bumi yang 

menimbulkan lekukan, lipatan, retakan, dan 

https://app.nearpod.com/?pin=JZDFP
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patahan. Erupsi: letusan gunung api. 

 Lava : Lahar  

 Lahar : Lumpur batu yang keluar dari kawah gunung 

berapi. 
 

E. DAFTAR PUSTAKA 

1. Kurikulum Merdeka 

2. Ghaniem dkk., 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD kelas 5.       Kementerian Pendidikan, kebudayaan,Riset dan 

Teknologi RI 

3. Ghaniem dkk., 2021. Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD kelas 5.       Kementerian Pendidikan, kebudayaan,Riset dan 

Teknologi RI 

  

Madiun, 06 Mei 2024 

Mengetahui, 

Guru Wali Kelas V B 

 

 

Rina Agustin, S.Pd. 

NIP. 198608102020122003 

Mahasiswa 

 

 

 

Mita Pratiwi 

NIM. 2002101183 
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Lampiran 3. LKPD Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Peserta Didik : 1. …… 

2. …… 

3. …… 

4. …… 

5. …… 

6. …… 

Kelas  : VB 

Hari/tanggal  :  

Judul Praktik : Simulasi gempa bumi  

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan praktikum kelompok, peserta didik dapat: 

1. Mencari hubungan antara perubahan kondisi alam dengan dampak perubahan 

terhadap manusia.  

2. Melakukan kolaborasi dengan teman satu kelas untuk melihat dampak 

perubahan alam lebih luas.  

3. Menumbuhkan rasa peduli dan semangat berbagi dalam membantu sesama 

terutama penyintas bencana alam. 

Lembar Kerja Peserta Didik: 

Lakukan praktikum berikut ini  

Alat dan Bahan 

1. Buku dan alat tulis 

2. Wadah berbentuk persegi panjang, misalnya kardus bekas 

3. Kertas karton  
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4. Gunting  

5. Lem kertas 

6. Tanah dan batu 

7. Benda untuk merepresentasikan rumah di atas wadah bisa terbuat dari kertas atau 

kardus bekas 

Cara Kerja  

1. Siapkan 1 kardus utuh. 

2. Gunting semua tutup kardus. 

3. Kurangi tinggi kardus agar tidak memerlukan banyak tanah, sebelunya ukur 

kardus terlebih dahulu agar sama. 

4. Ukur lebar karton (karton berbentuk persegi panjang), ukuran lebar karton untuk 

membuat lubang kardus. 

5. Agar tidak lupa kalian bisa mencoret bagian samping (bawah) kardus sesuai 

dengan lebar karton yang sudah diukur. 

6. Masukkan 2 karton pada lubang kardus yang sudah kalian buat. 

7. Masukkan tanah dan batu pada kardus, kemudian ratakan. 

8. Tata benda berbentuk rumah di atas tanah. 

9. Selanjutnya simulasi gempa bumi, kalian bisa memegang kedua kertas karton 

dari sisi kanan dan sisi kiri, sisi kanan memegang karton bagian atas sedangkan 

sisi kiri memegang karton bagian bawah, kemudian saling menggesek-gesekkan. 

Diskusikan bersama teman sekelompokmu mengenai pertanyaan berikut! 

1. Apa yang terjadi ketika kertas karton ditarik secara perlahan? 

2. Apa yang terjadi ketika kertas karton ditarik dengan kencang? 

3. Bagaimana posisi rumah ketika kertas karton ditarik? 

4. Kertas karton yang digunakan dalam simulasi gempa bumi tersebut 

menggambarkan apa? 

5. Tulislah kesimpulan dari kegiatan simulasi gempa bumi tersebut dengan 

menuliskan: 

a. Gempa bumi terjadi karena… 

b. Perubahan pada bumi yang bisa terjadi karena gempa bumi meliputi… 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Peserta Didik : 1. …… 

2. …… 

3. …… 

4. …… 

5. …… 

6. …… 

Kelas  : VB 

Hari/tanggal  :  

Judul Praktik : Simulasi gunung meletus  

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi dan praktikum kelompok, peserta didik dapat  

1. Mencari hubungan antara perubahan kondisi alam dengan dampak perubahan 

terhadap manusia.  

2. Melakukan kolaborasi dengan teman satu kelas untuk melihat dampak 

perubahan alam lebih luas.  

3. Menumbuhkan rasa peduli dan semangat berbagi dalam membantu sesama 

terutama penyintas bencana alam. 

Lembar Kerja Peserta Didik: 

Lakukan praktikum berikut ini  

Alat dan Bahan 

1. Botol dan gelas aqua  

2. Kertas pembungkus makanan (kertas minyak) 

3. Nampan 

4. Selotip 

5. Soda kue 
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6. Cuka  

7. Pewarna makanan merah 

Cara Kerja  

1. Potonglah kertas membentuk setengah lingkaran, lipat menjadi bentuk kerucut 

seperti gunung. 

2. Selotip bagian belakang agar berbentuk replika gunung tidak berubah. 

3. Masukkan botol plastic ke dalam replika gunung, guntinglah bagian ujung kertas 

sesuai dengan lubang mulut botol. 

4. Selanjutnya tuangkan cuka ke dalam gelas sampai kira-kira setengahnya. 

5. Masukkan beberapa tetes pewarna makanan merah, lalu aduh hingga rata. 

6. Siapkan replika gunung yang telah dibuat tadi diatas nampan.  

7. Masukkan soda kue kedalam botol plastik, masukkan botol kembali ke dalam 

replika gunung. 

8. Tuangkan campuran cuka dan pewarna tadi ke atas replika gunung dan amatilah 

apa yang terjadi.  

Diskusikan bersama teman sekelompokmu mengenai pertanyaan berikut! 

1. Apa yang terjadi ketika campuran cuka dan pewarna di masukkan ke dalam 

replika gunung? 

2. Apa saja kerusakan yang disebabkan oleh letusan tersebut? 

3. Bagaimana dampak letusan gunung ini terhadap lingkungan sekitarnya, 

termasuk tanah, air, dan kehidupan hewan? 

4. Soda kue, cuka dan pewarna makanan jika dicampurkan dalam simulasi tersebut 

menggambarkan apa? 

5. Tulislah kesimpulan dari kegiatan simulasi gunung meletus tersebut dengan 

menuliskan: 

a. Gunung meletus terjadi karena… 

b. Perubahan pada bumi yang bisa terjadi karena gunung meletus meliputi…  
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Lampiran 4. Media Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran 5. Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS 5 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Mita Pratiwi 

Instansi : SD Negeri 01 

Nambangan Lor Tahun Pelajaran : 

2023/2024 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : C / 5 

Semester : 2 (Dua) / II (Genap) 

Bab 8 : Bumiku Sayang, Bumiku Malang  

Topik A : Bumi Berubah 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 x Pertemuan) 

Peminatan/Program : - 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi penyebab Bumi berubah karena 

faktor alam. 

 Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan antara peristiwa alam 

dan bencana alam. 

 Peserta didik mampu menyebutkan dan menjelaskan dampak bencana 

alam terhadap kehidupan manusia dan lingkungan sekitanya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Religius 

2. Mandiri 
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3. Bernalar Kritis 

4. Kreatif 

5. Bergotong Royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana 

 Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS)  untuk SD Kelas V Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021  

 Laptop 

 Jaringan Wifi 

 LKPD 

 Ruang kelas 

 Lampu ruang kelas yang memadai 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang 

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan 

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, 

kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, dsb. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

24 Peserta Didik 

G. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model pembelajaran konvensional 

2. Metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan 

3. Pendekatan saintifik 

4. Moda pembelajaran bertatap muka  
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu memahami penyebab Bumi berubah karena faktor 

alam.  

 Peserta didik mampu mencari hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam.  

 Peserta didik mampu menjelaskan dampak bencana alam terhadap 

kehidupan manusia. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penyebab 

Bumi berubah karena faktor alam.  

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencari hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam.  

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dampak 

bencana alam terhadap kehidupan manusia 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana Bumi bisa berubah karena faktor alam?  

 Apa penyebab peristiwa alam bisa menjadi bencana alam?  

 Bagaimana dampak bencana alam terhadap kehidupan manusia? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar.  

2. Guru dan Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

dengan dipimpin salah satu peserta didik untuk memimpin doa.  

3. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran dengan bertanya kepada peserta 

didik “Siapa yang tidak hadir hari ini?”.  

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa”.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
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Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang ditanyakan oleh guru. 

2. Guru menampilkan materi melalui PowerPoint dan menyampaikannya 

di depan peserta didik.. 

3. Peserta didik mendengar dan menyimak penjelasan materi dari guru. 

4. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi 

yang disampaikan oleh guru. 

5. Guru membentuk kelompok belajar. 

6. Guru membagikan LKPD sebagai latihan soal untuk masing masing 

kelompok. 

7. Peserta didik saling berdiskusi dengan kelompok dan guru membimbing 

peserta didik apabila ada kesulitan. 

Kegiatan Penutup (10 menit)  

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami. 

2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan tentang poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi materi. 

4. Peserta didik bersama guru berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

5. Guru mengucapkan salam penutup. 

Pertemuan 2: 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar.  

2. Guru dan Peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

dengan dipimpin salah satu peserta didik untuk memimpin doa.  

3. Guru melakukan pemeriksaan kehadiran dengan bertanya kepada peserta 

didik “Siapa yang tidak hadir hari ini?”.  

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”.  

Kegiatan Inti (50 menit) 

1. Guru bersama peserta didik membahas soal LKPD kelompok yang sudah 
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di kerjakan di pertemuan sebelumnya. 

2. Guru mengecek pemahaman peserta didik terkait materi yang sudah 

dijelaskan. 

3. Guru dan peserta didik memberikan umpan balik terhadap pembelajaran. 

4. Peserta didik diberikan posttest berupa soal evaluasi dan dikerjakan 

secara mandiri. 

5. Guru meminta peserta didik untuk memjelaskan dampak apa saja yang 

diakibatkan oleh bencana alam  

Kegiatan Penutup (10 menit)  

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika ada 

materi yang belum dipahami. 

2. Peserta didik bersama guru membuat simpulan tentang poin-poin yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi materi. 

4. Peserta didik bersama guru berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing. 

5. Guru mengucapkan salam penutup. 

E. REFLEKSI 

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa 

paling sulit?  

 

2. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih 

memahami materi ini?  

 

3. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk 

memahami materi ini?  

 

4. Kepada siapa kalian akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini?  

 

5. Jika kalian diminta memberikan bintang 

dari 1 sampai 5, berapa bintang yang akan 

kalian berikan pada usaha yang kalian 
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lakukan untuk memahami materi ini? 

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah pembelajaran sudah dapat 

melibatkan peserta didik dengan aktif? 

 

2. Apakah model dan metode yang digunakan 

mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

 

3. Apakah media yang digunakan dapat 

membantu peserta didik mencapai 

kemampuan? 

 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Diagnostik/Formatif Awal 

Penilaian dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yaitu dengan 

memberikan pertanyaan pemantik. 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Dapat 

menjelaskan 

bagaimana Bumi 

bisa berubah 

karena faktor 

alam 

Menjelaskan 

penyebab 

peristiwa alam 

bisa menjadi 

bencana alam 

Menyebutkan 

dampak bencana 

alam terhadap 

kehidupan 

manusia 

1.     

2.     

3.     

Dst.     

 

2. Penilaian Formatif  

Penilaian yang dilakukan dengan tujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sesuai dengan tujuannya, penilaian formatif 

dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. 
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a. Penilaian Sikap 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Penilaian Nilai 

Akhir Religius Komunikatif 
Tanggung 

Jawab 

Bekerja 

Sama 

1.       

2.       

3.       

Dst       

 

Keterangan: 

 Nilai 4: Sangat Baik, apabila siswa selalu sesuai dengan aspek yang 

dinilai. 

 Nilai 3: Baik, apabila siswa sering sesuai dengan aspek yang dinilai. 

 Nilai 2: Cukup, apabila siswa kadang-kadang sesuai dengan aspek 

yang dinilai. 

 Nilai 1: Kurang, apabila siswa tidak pernah sesuai dengan aspek 

yang dinilai. 

Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

4
 𝑥 25 

b. Asesmen Performa 

No Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu Bimbingan 

(4) (3) (2) (1) 

1. Kemampuan 

menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

semua soal yang 

diberikan dengan 

tepat. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

setengah soal yang 

diberikan dengan 

tepat. 

Siswa mampu 

menyelesaikan 

kurang dari 

setengah soal yang 

diberikan dengan 

tepat. 

Siswa belum 

mampu 

menyelesaikan soal 

yang diberikan 

dengan tepat. 

2. Kemampuan 

berdiskusi dengan 

kelompok. 

Siswa sangat aktif 

berdiskusi dan 

menjawab semua 

soal dengan cepat 

dan benar. 

Siswa aktif 

berdiskusi dan 

menjawab 

setengah atau lebih 

soal dengan cepat 

dan benar. 

Siswa kurang aktif 

berdiskusi dan 

menjawab kurang 

dari setengah soal 

dengan cepat dan 

benar. 

Siswa belum 

mampu berdiskusi 

dan tidak dapat 

menjawab semua 

soal dengan cepat 

dan benar. 

3. Kemampuan dalam 

mempresentasikan 

hasil 

 

Mampu 

mempresentasikan 

hasil dan aktif 

berbicara dengan 

intonasi yang jelas. 

Mampu 

mempresentasikan 

hasil dan berbicara 

dengan jelas. 

 

Mampu 

mempresentasikan 

hasil dan berbicara 

dengan jelas ketika 

dipandu. 

 

Belum mampu 

mempresentasikan 

hasil dan aktif 

berbicara dengan 

intonasi yang jelas. 
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No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang dinilai 

Nilai 

Akhir 

Kemampuan 

menyelesaikan 

soal yang 

diberikan. 

Kemampuan 

berdiskusi 

dengan 

kelompok. 

Kemampuan 

dalam 

mempresen-

tasikan hasil 

 

1.      

2.      

3.      

Dst.      

 

Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

2
 𝑥 25 

c. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan latihan soal 

berupa LKPD kepada setiap siswa. 

     No Nama Siswa Nilai Nilai Akhir 

     1.    

     2.    

    3.    

     Dst.    

 

Catatan: 

 Betul: Nilai 1 

 Salah: Nilai 0 

Nilai akhir: 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

3. Penilaian Sumatif  

Penilaian sumatif merupakan sebuah penilaian yang bertujuan untuk 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian 

Pembelajaran (CP) murid, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas 
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dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian pencapaian hasil 

belajar murid dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil 

belajar murid dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 

mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 

untuk perluasan atau pendalaman materi. 

2. Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian 

pembelajarannya belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas. 

 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

1. Kelompok  
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2. Individu (Soal Posttest): terlampir 

B. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media pembelajaran yang digunakan yaitu media power point (terlampir) 

C. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi Bumiku 

Sayang, Bumiku Malang dari berbagai media atau website resmi di 

bawah naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan 

teknologi. 

 Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas 

V SD: Kemendikbudristek 2021. 

D. GLOSARIUM 

 Tsunami : Gelombang laut dahsyat yang terjadi karena 

gempa Bumi atau letusan gunung api di dasar laut. 

 Puting 

Beliung 

: Angin yang bergerak dengan cepat dan memiliki 

tekanan tinggi. 

 Badai : Angin kencang yang menyertai cuaca buruk. 

 Lempeng : Bagian kulit Bumi dengan ketebalan antara 50 

sampai 250 kilometer. 

 Tektonik : Proses gerakan pada kerak Bumi yang 

menimbulkan lekukan, lipatan, retakan, dan 
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patahan. Erupsi: letusan gunung api. 

 Lava : Lahar  

 Lahar : Lumpur batu yang keluar dari kawah gunung 

berapi. 
 

E. DAFTAR PUSTAKA 

1. Kurikulum Merdeka 

2. Ghaniem dkk., 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD kelas 5.       Kementerian Pendidikan, kebudayaan,Riset 

dan Teknologi RI 

3. Ghaniem dkk., 2021. Buku Panduan Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD kelas 5.       Kementerian Pendidikan, kebudayaan,Riset 

dan Teknologi RI 

  

       Madiun, 06 Mei 2024 

Mengetahui, 

Guru Wali Kelas V A 

 

 

Nur Khamid, S.Pd., Gr. 

NIP. 1999102102023211006 

Mahasiswa 

 

 

 

Mita Pratiwi 

NIM. 2002101183 
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Lampiran 6. LKPD Kelas Kontrol 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Nama Peserta Didik : 1. …… 

2. …… 

3. …… 

4. …… 

5. …… 

6. …… 

Kelas  : VA 

Hari/tanggal  :  

 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 6 orang! 

2. Perhatikan perintah soal yang tertera! 

3. Bekerja samalah dengan kelompokmu! 

4. Jawablah soal dengan baik dan jelas! 

5. Sebelum mengerjakan berdoa terlebih dahulu. 

 

Pertanyaan  

1. Apa penyebab peristiwa alam berubah menjadi bencana alam? 

2. Apa saja peristiwa yang termasuk bencana alam? 

3. Mengapa Indonesia termasuk Negara yang rawan bencana alam terutama 

gempa bumi? 

4. Apa saja dampak dari bencana alam terhadap kehidupan manusia?  

5. Apa yang bisa kalian lakukan untuk membantu teman atau keluarga yang 

terkena bencana alam? 
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Lampiran 7. Media Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

Kisi-Kisi Instrumen Soal  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas   : C / 5 

Semester   : 2 / Genap 

Bab 8   : Bumiku Sayang, Bumiku Malang 

Topik A  : Bumi Berubah Instrumen  

Kompetensi 

Awal 

Tujuan Capaian 

Pembelajaran 

Indikator soal  Level 

kognitif  

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir Soal 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

(C1) penyebab 

Bumi berubah 

karena faktor 

alam. 

Peserta didik mampu 

memahami (C2) 

penyebab Bumi berubah 

karena faktor alam.  

Peserta didik mampu menunjukkan 

pemahaman faktual tentang penyebab 

bencana alam. 

C2 5 9 

Peserta didik mampu memahami penyebab 

terjadinya banjir. 

C2 6 

Peserta didik mampu   mengidentifikasi 

faktor utama penyebab kebakaran hutan. 

C1 9 
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Peserta didik mampu untuk mengingat dan 

mengidentifikasi informasi faktual 

mengenai penyebab bencana alam. 

C1 

 

10 

Peserta didik mampu memahami dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya bencana alam. 

C2 14 

Peserta didik mampu mengidentifikasi 

penyebab perubahan bentuk permukaan 

Bumi. 

C2 16 

Peserta didik mampu mengidentifikasi 

penyebab terbentuknya gunung berapi. 

C2 18 

Peserta didik mampu mengidentifikasi 

penyebab erosi tanah. 

C2 19 

Peserta didik mampu memahami tentang 

jenis bencana alam yang tidak dapat 

dicegah. 

C2 20 
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Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

(C1) hubungan 

antara peristiwa 

alam dan bencana 

alam. 

Peserta didik mampu 

mencari (C4) hubungan 

antara peristiwa alam 

dan bencana alam.  

Peserta didik mampu memahami hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam. 

C2 1 9 

Peserta didik mampu menerapkan 

pengetahuan mereka tentang hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam. 

C3 3 

Peserta didik mampu menganalisis 

bagaimana cara yang dapat digunakan 

untuk mengurangi risiko bencana alam. 

C4 4 

Peserta didik mampu menganalisis 

bagaimana tindakan manusia dapat 

mempengaruhi hubungan antara peristiwa 

alam dan bencana alam. 

C4 7 

Peserta didik mampu menjelaskan 

pengertian peristiwa alam. 

C1 11 

Peserta didik mampu mengevaluasi 

pertanyaan yang mendukung argument 

pada upaya dalam menanggulangi bencana 

alam. 

C5 15 
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Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis 

bencana alam yang tidak dapat dicegah. 

C1 20 

Peserta didik mampu menganalisis dan 

mengevaluasi berbagai cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

alam. 

C4 22 

Peserta didik mampu memahami tindakan-

tindakan yang diambil oleh pemerintah 

untuk mengurangi risiko bencana alam. 

C2 23 

Peserta didik 

mampu 

menyebutkan 

(C1) dampak 

bencana alam 

terhadap 

kehidupan 

Peserta didik mampu 

menjelaskan (C2) 

dampak bencana alam 

terhadap kehidupan 

manusia 

Peserta didik mampu memahami dampak 

yang paling dirasakan oleh para petani 

akibat banjir. 

C2 2 7 

Peserta didik mampu memahami dampak 

dari bencana alam kekeringan. 

C2 8 

Peserta didik mampu memahami dampak 

dari bencana alam gunung meletus. 

C2 12 
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manusia dan 

lingungan 

sekitanya. 

Peserta didik mampu   memahami dampak 

dari perekonomian suatu daerah. 

C2 13 

Peserta didik mampu  mengidentifikasi 

pernyataan yang benar  dari dampak 

bencana alam sosial 

C2 17 

Peserta didik mampu menganalisis dampak 

positif dari kegiatan manusia dalam 

mengubah permukaan bumi dengan 

mencari pengecualian dari daftar dampak 

positif. 

C4 21 

Peserta didik mampu memahami tentang 

kegiatan manusia yang dapat mengubah 

permukaan bumi yang semula ditumbuhi 

pepohonan menjadi lahan gundul. 

C2 24 

Total Butir Soal 25 
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Lampiran 9. Instrumen Soal Uji Coba 

 

Nama   : 

No. Absen/Kelas :   

 

Satuan Pendidikan  : SDN Sogaten  

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester : V/II 

Materi Pokok  : Bab 8. Bumiku Sayang, Bumiku Malang  

Topik A. Bumi Berubah 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Alokasi waktu  : 50 Menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tuliskan identitas peserta didik secara lengkap dan benar pada lembar jawaban! 

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan 

menggunakan ballpoint yang bertinta hitam! 

3. Laporkan kepada guru kalau terdapat tulisan yang kurang jelas atau naskah soal 

rusak! 

4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a, b, c, atau d! 

5. Sebelum diserahkan kepada guru dan jika masih ada waktu periksalah kembali 

hasil pekerjaan dan sampai waktu yang disediakan selesai! 

6. Kumpulkan lembar jawaban dan lembar soal kembali kepada guru! 

“Selamat Mengerjakan” 

1.  Di bawah ini yang dimaksud dengan hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam adalah…. 

a. peristiwa alam selalu menyebabkan bencana alam 

b. tidak ada hubungan antara keduanya 

c. peristiwa alam dapat menjadi penyebab bencana alam tergantung pada 

seberapa besar dampaknya dan seberapa rentan suatu wilayah 
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d. bencana alam selalu dipicu oleh aktivitas manusia 

2. Para petani kehilangan banyak tanaman padi mereka karena banjir yang 

melanda wilayah tersebut. Dampak yang paling dirasakan oleh para petani 

yaitu…. 

a. Dampak ekonomi. 

b. Dampak sosial. 

c. Dampak kesehatan. 

d. Dampak lingkungan 

3. Di bawah ini termasuk alasan yang tepat bagi kita untuk memahami hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam adalah…. 

a. agar kita bisa menyalahkan alam atas bencana yang terjadi 

b. tidak ada manfaatnya 

c. untuk memungkinkan kita untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat 

d. agar kita dapat mengabaikan peristiwa alam yang terjadi 

4. Cara untuk mengurangi risiko bencana alam yang disebabkan oleh peristiwa 

alam adalah…. 

a. tidak ada yang dapat dilakukan 

b. meningkatkan aktivitas yang memicu peristiwa alam 

c. memperkuat infrastruktur untuk menghadapi peristiwa alam yang lebih besar 

d. mengabaikan peringatan dini tentang peristiwa alam 

5. Bencana alam tsunami biasanya disebabkan oleh….. 

a. aktivitas vulkanik 

b. gerakan lempeng tektonik di dasar laut 

c. hujan deras dan banjir 

d. perubahan pola angin 

6. Berikut ini yang termasuk penyebab terjadinya banjir adalah…. 

a. peningkatan ketinggian permukaan air laut 

b. curah hujan yang tinggi 

c. penurunan tingkat erosi tanah 

d. pencairan es di kutub 
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7. Peran manusia dalam mempengaruhi hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam adalah…. 

a. manusia tidak memiliki peran dalam hubungan tersebut 

b. manusia dapat memperburuk dampak peristiwa alam melalui aktivitas yang 

tidak terkendali 

c. manusia tidak dapat mempengaruhi peristiwa alam 

d. manusia hanya bertanggung jawab atas bencana alam 

8. Dampak dari bencana alam kekeringan adalah…. 

a. banjir 

b. kekurangan air bersih dan krisis pangan 

c. peningkatan ketersediaan air tanah 

d. peningkatan pertumbuhan tanaman 

9. Faktor utama yang menyebabkan kebakaran hutan adalah…. 

a. curah hujan yang tinggi 

b. aktivitas vulkanik 

c. perubahan iklim global 

d. manusia seperti pembakaran hutan dan kegiatan penebangan liar 

10. Peyebab terjadinya tanah longsor adalah…. 

a. gempa bumi 

b. curah hujan yang tinggi dan perubahan struktur tanah 

c. pencairan es di kutub 

d. aktivitas angin kencang 

11. Peristiwa alam adalah…. 

a. peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak terduga 

b. hanya peristiwa yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

c. peristiwa yang tidak memiliki dampak negatif 

d. hanya peristiwa yang terjadi di luar negeri 

12. Dampak yang biasanya ditimbulkan oleh letusan gunung adalah…. 

a. hanya menghasilkan pemandangan indah 

b. merusak lingkungan sekitar 

c. meningkatkan nilai estetika wilayah sekitar 
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d. tidak ada dampak bagi manusia dan lingkungan 

13.  Dampak bencana alam terhadap perekonomian suatu daerah adalah…. 

a. peningkatan aktivitas ekonomi 

b. tidak ada dampak ekonomi yang dirasakan 

c. kerugian ekonomi yang besar akibat kerusakan infrastruktur, hilangnya 

sumber daya, dan kehilangan mata pencaharian 

d. pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

14. Di bawah ini yang termasuk penyebab terbentuknya pulau baru di tengah laut 

adalah…. 

a. letusan gunung berapi di dasar laut 

b. penambangan pasir di pantai 

c. proses pengendapan sungai 

d. pembuangan sampah plastik 

15. Penghijauan, membangun bendungan, dan membuat sumur resapan air adalah 

upaya untuk menanggulangi bencana alam. Di bawah ini pernyataan yang 

mendukung argumen tersebut adalah… 

a. Tidak, karena penghijauan hanya berdampak pada lingkungan dan tidak 

secara langsung berhubungan dengan bencana alam. 

b. Ya, karena strategi-strategi tersebut dapat membantu mengurangi risiko 

bencana alam seperti banjir dan kekeringan. 

c. Tidak, karena membangun bendungan dan membuat sumur resapan air 

justru dapat meningkatkan risiko bencana alam. 

d. Ya, karena penghijauan, membangun bendungan, dan membuat sumur 

resapan air adalah tindakan preventif yang efektif dalam mengurangi 

dampak bencana alam. 

16. Di bawah ini yang termasuk penyebab perubahan bentuk permukaan Bumi 

adalah…. 

a. aktivitas manusia saja 

b. proses alami dan aktivitas manusia 

c. hanya gempa bumi 

d. hanya hujan dan angin 
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17. Berikut adalah pernyataan yang benar dari dampak bencana alam sosial 

adalah…. 

a. penurunan tingkat pendidikan 

b. kerugian ekonomi dan kehilangan nyawa 

c. mengakibatkan kerusakan lingkungan 

d. peningkatan kerjasama sosial dalam masyarakat 

18. Di bawah ini yang termasuk penyebab terbentuknya gunung berapi adalah…. 

a. gerakan lempeng tektonik 

b. penggundulan hutan 

c. pemanasan global 

d. pembangunan manusia 

19. Di bawah ini yang termasuk penyebab erosi tanah adalah…. 

a. pembangunan jalan 

b. penanaman pohon 

c. air hujan dan angin 

d. pemupukan tanaman 

20. Berikut ini yang termasuk bencana alam yang tidak dapat kita cegah adalah.... 

a. gunung meletus dan banjir 

b. banjir dan tanah longsor 

c. gempa bumi dan tanah longsor 

d. gunung meletus dan gempa bumi 

21. Berikut dampak positif dari kegiatan manusia dalam mengubah permukaan 

bumi, kecuali.... 

a. terpenuhinya kebutuhan tempat tinggal 

b. hilangnya daerah resapan air 

c. dapat meningkatkan hasil pangan 

d. mudahnya jalur transportasi 

22. Di bawah ini termasuk cara untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi 

bencana alam yang disebabkan oleh peristiwa alam adalah…. 

a. mengabaikan informasi dan peringatan dini tentang peristiwa alam 
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b. meningkatkan pemahaman tentang peristiwa alam dan menyediakan 

perlengkapan darurat 

c. tidak melakukan apa pun karena peristiwa alam tidak dapat dihindari 

d. menyalahkan pemerintah atas bencana alam yang terjadi 

23. Berikut cara pemerintah untuk mengurangi risiko bencana alam yang 

disebabkan oleh peristiwa alam yaitu…. 

a. tidak melakukan apa pun karena bencana alam tidak dapat dihindari 

b. meningkatkan regulasi dan infrastruktur yang memadai untuk menghadapi 

bencana alam 

c. mengabaikan peringatan dini tentang peristiwa alam 

d. menyalahkan masyarakat atas bencana alam yang terjadi 

24. Kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi yang semula 

ditumbuhi pepohonan menjadi lahan gundul adalah....  

a. pengaspalan jalan 

b. penambangan pasir 

c. penanaman pohon produksi 

d. penebangan hutan 

25. Faktor utama dalam menentukan dampak bencana alam adalah…. 

a. luasnya wilayah yang terkena dampak 

b. tingkat persiapan dan kesiapsiagaan masyarakat 

c. waktu terjadinya bencana 

d. intensitas kejadian alam 
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Lampiran 10. Kunci Jawaban 

 

Kunci Jawaban Instrumen Soal Uji Coba 

1. C 

2. A 

3. C 

4. C 

5. B 

6. B 

7. B 

8. B 

9. D 

10. B 

11. A 

12. B 

13. C 

14. A 

15. B 

16. B 

17. A 

18. A 

19. C 

20. D 

21. B 

22. B 

23. B 

24. D 

25. B 
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Lampiran 11. Soal Pretest dan Posttest 

 

Nama   : 

No. Absen/Kelas :   

 

Satuan Pendidikan  : SDN 01 Nambangan Lor 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester : V/II 

Materi Pokok  : Bab 8. Bumiku Sayang, Bumiku Malang  

Topik A. Bumi Berubah 

Tahun Ajaran  : 2023/2024 

Alokasi waktu  : 40 Menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tuliskan identitas peserta didik secara lengkap dan benar pada lembar jawaban! 

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang disediakan dengan 

menggunakan ballpoint yang bertinta hitam! 

3. Laporkan kepada guru kalau terdapat tulisan yang kurang jelas atau naskah soal 

rusak! 

4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a, b, c, atau d! 

5. Sebelum diserahkan kepada guru dan jika masih ada waktu periksalah kembali 

hasil pekerjaan dan sampai waktu yang disediakan selesai! 

6. Kumpulkan lembar jawaban dan lembar soal kembali kepada guru! 

“Selamat Mengerjakan” 

1.  Di bawah ini yang dimaksud dengan hubungan antara peristiwa alam dan 

bencana alam adalah…. 

a. peristiwa alam selalu menyebabkan bencana alam 

b. tidak ada hubungan antara keduanya 

c. peristiwa alam dapat menjadi penyebab bencana alam tergantung pada 

seberapa besar dampaknya dan seberapa rentan suatu wilayah 
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d. bencana alam selalu dipicu oleh aktivitas manusia 

2. Para petani kehilangan banyak tanaman padi mereka karena banjir yang melanda 

wilayah tersebut. Dampak yang paling dirasakan oleh para petani yaitu…. 

a. Dampak ekonomi. 

b. Dampak sosial. 

c. Dampak kesehatan. 

d. Dampak lingkungan 

3. Di bawah ini termasuk alasan yang tepat bagi kita untuk memahami hubungan 

antara peristiwa alam dan bencana alam adalah…. 

a. agar kita bisa menyalahkan alam atas bencana yang terjadi 

b. tidak ada manfaatnya 

c. untuk memungkinkan kita untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat 

d. agar kita dapat mengabaikan peristiwa alam yang terjadi 

4. Cara untuk mengurangi risiko bencana alam yang disebabkan oleh peristiwa 

alam adalah…. 

a. tidak ada yang dapat dilakukan 

b. meningkatkan aktivitas yang memicu peristiwa alam 

c. memperkuat infrastruktur untuk menghadapi peristiwa alam yang lebih besar 

d. mengabaikan peringatan dini tentang peristiwa alam 

5. Bencana alam tsunami biasanya disebabkan oleh….. 

a. aktivitas vulkanik 

b. gerakan lempeng tektonik di dasar laut 

c. hujan deras dan banjir 

d. perubahan pola angin 

6. Faktor utama yang menyebabkan kebakaran hutan adalah…. 

a. curah hujan yang tinggi 

b. aktivitas vulkanik 

c. perubahan iklim global 

d. manusia seperti pembakaran hutan dan kegiatan penebangan liar 

7. Peyebab terjadinya tanah longsor adalah…. 

a. gempa bumi 
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b. curah hujan yang tinggi dan perubahan struktur tanah 

c. pencairan es di kutub 

d. aktivitas angin kencang 

8. Peristiwa alam adalah…. 

a. peristiwa yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak terduga 

b. hanya peristiwa yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

c. peristiwa yang tidak memiliki dampak negatif 

d. hanya peristiwa yang terjadi di luar negeri 

9. Dampak yang biasanya ditimbulkan oleh letusan gunung adalah…. 

a. hanya menghasilkan pemandangan indah 

b. merusak lingkungan sekitar 

c. meningkatkan nilai estetika wilayah sekitar 

d. tidak ada dampak bagi manusia dan lingkungan 

10.  Dampak bencana alam terhadap perekonomian suatu daerah adalah…. 

a. peningkatan aktivitas ekonomi 

b. tidak ada dampak ekonomi yang dirasakan 

c. kerugian ekonomi yang besar akibat kerusakan infrastruktur, hilangnya 

sumber daya, dan kehilangan mata pencaharian 

d. pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

11. Di bawah ini yang termasuk penyebab terbentuknya pulau baru di tengah laut 

adalah…. 

a. letusan gunung berapi di dasar laut 

b. penambangan pasir di pantai 

c. proses pengendapan sungai 

d. pembuangan sampah plastik 

12. Penghijauan, membangun bendungan, dan membuat sumur resapan air adalah 

upaya untuk menanggulangi bencana alam. Di bawah ini pernyataan yang 

mendukung argumen tersebut adalah… 

a. Tidak, karena penghijauan hanya berdampak pada lingkungan dan tidak 

secara langsung berhubungan dengan bencana alam. 
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b. Ya, karena strategi-strategi tersebut dapat membantu mengurangi risiko 

bencana alam seperti banjir dan kekeringan. 

c. Tidak, karena membangun bendungan dan membuat sumur resapan air 

justru dapat meningkatkan risiko bencana alam. 

d. Ya, karena penghijauan, membangun bendungan, dan membuat sumur 

resapan air adalah tindakan preventif yang efektif dalam mengurangi 

dampak bencana alam. 

13. Di bawah ini yang termasuk penyebab perubahan bentuk permukaan Bumi 

adalah…. 

a. aktivitas manusia saja 

b. proses alami dan aktivitas manusia 

c. hanya gempa bumi 

d. hanya hujan dan angin 

14. Di bawah ini yang termasuk penyebab terbentuknya gunung berapi adalah…. 

a. gerakan lempeng tektonik 

b. penggundulan hutan 

c. pemanasan global 

d. pembangunan manusia 

15. Di bawah ini yang termasuk penyebab erosi tanah adalah…. 

a. pembangunan jalan 

b. penanaman pohon 

c. air hujan dan angin 

d. pemupukan tanaman 

16. Berikut ini yang termasuk bencana alam yang tidak dapat kita cegah adalah.... 

a. gunung meletus dan banjir 

b. banjir dan tanah longsor 

c. gempa bumi dan tanah longsor 

d. gunung meletus dan gempa bumi 

17. Berikut dampak positif dari kegiatan manusia dalam mengubah permukaan 

bumi, kecuali.... 

a. terpenuhinya kebutuhan tempat tinggal 
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b. hilangnya daerah resapan air 

c. dapat meningkatkan hasil pangan 

d. mudahnya jalur transportasi 

18. Di bawah ini termasuk cara untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi 

bencana alam yang disebabkan oleh peristiwa alam adalah…. 

a. mengabaikan informasi dan peringatan dini tentang peristiwa alam 

b. meningkatkan pemahaman tentang peristiwa alam dan menyediakan 

perlengkapan darurat 

c. tidak melakukan apa pun karena peristiwa alam tidak dapat dihindari 

d. menyalahkan pemerintah atas bencana alam yang terjadi 

19. Berikut cara pemerintah untuk mengurangi risiko bencana alam yang 

disebabkan oleh peristiwa alam yaitu…. 

a. tidak melakukan apa pun karena bencana alam tidak dapat dihindari 

b. meningkatkan regulasi dan infrastruktur yang memadai untuk menghadapi 

bencana alam 

c. mengabaikan peringatan dini tentang peristiwa alam 

d. menyalahkan masyarakat atas bencana alam yang terjadi 

20. Kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi yang semula 

ditumbuhi pepohonan menjadi lahan gundul adalah....  

a. pengaspalan jalan 

b. penambangan pasir 

c. penanaman pohon produksi 

d. penebangan hutan  
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Lampiran 12. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

 

Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

1. C 

2. A 

3. C 

4. C 

5. B 

6. D 

7. B 

8. A 

9. B 

10. C 

11. A 

12. B 

13. B 

14. A 

15. C 

16. D 

17. B 

18. B 

19. B 

20. D 
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Lampiran 13. Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 N0 Nama Siswa Kelas VB Pretest Posttest 

1. Agus Setiawan 75 85 

2. Alfina Natasha Y 90 95 

3. Anasthasya. P.A. 65 75 

4. Bella Kurniawati 65 95 

5. Benneta F. P. 70 85 

6. Bima Anugrah P. 60 70 

7. Citra Dwi Ayunda 75 80 

8. Defan Arif S. 65 90 

9. Fitriatul Dewi W 70 75 

10. Gandini Cahya S 80 95 

11. Ide Alang R 60 85 

12. Lhutfi Jaffan A.T  80 85 

13. Mochammat R.A.P. 65 70 

14. Muhammat Azhriel A 70 85 

15. Noe Abigail D 80 90 

16. Raffa Ananda K Z 50 65 

17. Ragil Kurnia P. 55 75 

18. Ratu Candra K. 75 95 

19. Rayhansyah P.N. 65 75 

20. Tio Wander 45 70 

21. Farel Oktavianus 55 80 

22. Keysha Putri P. 75 90 

Mean 67,73 82,27 

Median 67,50 85,00 

Modus 65 85 

Variansi 118,398 87,446 

Standar Deviasi 10,881 9,351 

Maximum 90 95 

Minimum 45 65 
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Lampiran 14. Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

  

No Nama Siswa kelas VA Pretest Posttest 

1. Aisyahra Salma Al S. 80 90 

2. Alyamanda Fegha S F 75 85 

3. Amanda Aulia Putri 70 80 

4. Amelia Pratista K  75 75 

5. Anindhita Putri N 65 85 

6. Arfiandra Adelard 45 55 

7. Deskam Satriyo B. 55 65 

8. Frandika Ardiano D 45 60 

9. Kinanti Ayulyras 65 75 

10. Mahessa Adis Arraffa 55 75 

11. Michelle Imanuella C 70 80 

12. Nagatra Kavin S 55 65 

13. Roman Aji Saputra  45 55 

14. Syifa Afila Putri 70 75 

15. Vino Dwi Saputra 45 85 

16. Wahyu Bima Saputra  65 80 

17. Daniel Osyaldo 50 65 

18. Jonas Gerrel Ardhiana 50 70 

Mean 60,00 73,33 

Median 60,00 75,00 

Modus 45 75 

Variansi 141,176 111,765 

Standar Deviasi 11,882 10,572 

Maximum 80 90 

Minimum 45 55 
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Lampiran 15. Uji Validitas 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 
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Lampiran 16. Tabel Product Moment (R Tabel) 

 

  



140 
 

Lampiran 17.Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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Lampiran 18. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data Hasil Penelitian 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

IPAS 

Pretest Kontrol .163 18 .200* .907 18 .075 

Posttest Kontrol .174 18 .158 .942 18 .314 

Pretest Eksperimen .128 22 .200* .976 22 .847 

Posttest 

Eksperimen 

.160 22 .147 .929 22 .114 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 19. Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas Data Hasil Penelitian  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar IPAS Based on Mean .805 3 76 .495 

Based on Median .821 3 76 .487 

Based on Median and 

with adjusted df 

.821 3 73.021 .487 

Based on trimmed mean .811 3 76 .492 
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Lampiran 20. Uji Keseimbangan 

Uji Keseimbangan Pre-test Hasil Belajar IPAS 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar IPAS Pretest Kontrol 18 60.00 11.882 2.801 

Pretest Eksperimen 22 67.73 10.881 2.320 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

IPAS 

Equal variances 

assumed 

1.118 .297 -2.144 38 .038 -7.727 3.604 -15.023 -.431 

Equal variances not  

assumed 
  

-2.125 34.995 .041 -7.727 3.637 -15.110 -.345 
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Lampiran 21. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis Post-test Hasil Belajar IPAS 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar IPAS Posttest Kontrol 18 73.33 10.572 2.492 

Posttest Eksperimen 22 82.27 9.351 1.994 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar IPAS Equal variances assumed .205 .653 -2.837 38 .007 -8.939 3.151 -15.319 -2.560 

Equal variances not 

assumed 
  

-2.801 34.340 .008 -8.939 3.191 -15.422 -2.456 
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Lampiran 22. Nilai T Tabel 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
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Lampiran 23. Dokumentasi 

 

Dokumentasi Kelas Uji Coba 

   

 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 
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Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 24. Surat Persetujuan Judul 
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Lampiran 25. Validasi Instrumen
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Lampiran 26. Surat Izin Uji Coba Penelitian
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Lampiran 27. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 28. Surat Timbal Balik di SD Uji Coba 
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Lampiran 29. Surat Timbal Balik SD Penelitian
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Lampiran 30. Validasi Daftar Pustaka
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Lampiran 31. Surat Lulus Uji Plagiasi 
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Lampiran 32. Surat Berita Acara 
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